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ABSTRAK 

Saat ini, Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi stunting 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan negara-negara berpendapatan menegah 

lainnya. Dalam narasi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020-2024 penekanan angka stunting ditargetkan menjadi 19% pada 2024. Agar dapat 

diketahui bagaimana perkembangan daerah-daerah di Indonesia dalam penanganan 

stunting berdasarkan data persentase pemberian asi eksklusif, cakupan imunisasi dasar 

lengkap serta status gizi pada balita sejak tahun 2016 sampai tahun 2018, maka dalam 

penelitian ini membahas mengenai pengelompokkan provinsi di Indonesia yang rentan 

terjadi stunting menggunakan metode K-Means dengan menghitung nilai Sum of 

Squares Error (SSE) dalam menentukan cluster terbaiknya. Hasil yang diperoleh 

dengan skenario 2 cluster sampai 6 cluster yaitu cluster terbaik berada pada 6 cluster 

dengan nilai Sum of Squares Error (SSE) sebesar 12015.66863, sedangkan jumlah 

anggota pada masing-masing cluster yaitu cluster 1 terdapat 18 provinsi, cluster 2 

terdapat 2 provinsi, cluster 3 terdapat 6 provinsi, cluster 4 terdapat 3 provinsi, cluster 

5 terdapat 1 provinsi dan cluster 6 terdapat 4 provinsi. Kemudian untuk kelompok 

provinsi pada cluster 1 memiliki rata-rata persentase paling tinggi pada atribut ASI dan 

IDL serta paling rendah untuk atribut GB, SK dan SP sehingga resiko terjadinya 

stunting sangat rendah. Sedangkan kelompok provinsi yang sangat rentan terjadi 

stunting berada pada cluster 5 dengan rata-rata persentase terendah pada atribut ASI 

dan IDL serta persentase tertinggi untuk atribut GB, SK dan SP. 
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ABSTRACT 

 Currently, Indonesia is one of the countries with a fairly high prevalence of 

stunting compared to other middle-income countries. In the narrative of the National 

Medium-Term Development Plan (RPJMN) 2020-2024, the stunting rate is targeted to 

be 19% by 2024. In order to know how the development of regions in Indonesia in 

handling stunting is based on data on the percentage of exclusive breastfeeding, 

complete basic immunization coverage and nutritional status in toddlers from 2016 to 

2018, this study discusses the grouping of provinces in Indonesia that are prone to 

stunting using the K-Means method by calculating the Sum of Squares Error (SSE) 

value in determining the best cluster. The results obtained with the scenario 2 clusters 

to 6 clusters, namely the best clusters are in 6 clusters with a Sum of Squares Error 

(SSE) value of 12015.66863, while the number of members in each cluster, namely 

cluster 1, has 18 provinces, cluster 2 has 2 provinces, cluster 3 has 6 provinces, cluster 

4 has 3 provinces, cluster 5 has 1 province and cluster 6 has 4 provinces. Then for the 

provincial group in cluster 1 has the highest average percentage on attributes of ASI 

and IDL and the lowest for attributes of GB, SK and SP so that the risk of stunting is 

very low. Meanwhile, the province group which is very prone to stunting is in cluster 

5 with the lowest average percentage for attributes of ASI and IDL and the highest 

percentage for attributes of GB, SK and SP. 
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